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Abstract 

 

The Industrial Production Index (IPI) is a macroeconomic indicator to monitor the 

progress of industrial sectors in the Indonesian economy. The development of IPI in 

Indonesia from 2017-2021 has increased. This increase in IPI certainly has factors that 

influence it, one of which is Bank Indonesia policy through monetary policy through sharia 

Open Market Operation activities using the Bank Indonesia Sharia Certificate (SBIS) and 

Sharia Interbank Money Market (PUAS) instruments. In theory, Fakhruddin and Daniar state 

that the Bank Indonesia Sharia Certificate and the Sharia Interbank Money Market will 

encourage growth in the Industrial Production Index. Money Market data tends to 

experience an increase that is not in line with the increase in the value of the Industrial 

Production Index. This research is quantitative research. The data used is time series data. 

The data source used is secondary data, in the form of documentation data or monthly 

financial report data published by the Financial Services Authority and the Central Statistics 

Agency from 2017-2021. And the sample in this study consisted of 60 samples. The data 

analysis technique used is Eviews Version 12. Based on partial research results, the Bank 

Indonesia Sharia Certificate has no effect on the Industrial Production Index. And the Sharia 

Interbank Money Market partially influences the Industrial Production Index. Meanwhile, 

simultaneously the Bank Indonesia Sharia Certificate and the Sharia Interbank Money 

Market have an effect on the Industrial Production Index. 
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Abstrak 

Indeks Produksi Industri (IPI) merupakan indikator makro ekonomi untuk 

memonitori progress sektor-sektor industri di perekonomian Indonesia. Perkembangan IPI 

di Indonesia dari tahun 2017-2021 mengalami peningkatan. Peningkatan IPI ini tentu ada 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, salah satunya yakni kebijakan Bank Indonesia 

melalui kebijakan moneter melalui kegiatan Operasi Pasar Terbuka secara syariah dengan 

menggunakan instrumen Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Pasar Uang Antar 

Bank Syariah (PUAS). Namun pada data yang diteliti, data Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

terlihat cenderung berfluktuasi dan data Pasar Uang Antar Bank Syariah cenderung 

mengalami peningkatan yang tidak seiring dengan peningkatan nilai Indeks Produksi 
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Industri. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 

time series. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, berupa data dokumentasi 

atau data laporan keuangan bulanan yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan dan 

Badan Pusat Statistik dari tahun 2017-2021. Dan sampel dalam penelitian ini terdiri dari 60 

sampel. Teknik analisis data yang digunakan yakni dengan menggunakan Eviews Versi 12. 

Berdasarkan hasil penelitian secara parsial Sertifikat Bank Indonesia Syariah tidak 

berpengaruh terhadap Indeks Produksi Industri. Dan Pasar Uang Antar Bank Syariah secara 

parsial berpengaruh terhadap Indeks Produksi Industri. Sedangkan secara simultan 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan Pasar Uang Antar Bank Syariah berpengaruh terhadap 

Indeks Produksi Industri. 

Kata Kunci: IPI, PUAS, SBIS
  

 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Perkembangan perekonomian seringkali menjadi indikator kualitas suatu Negara. 

Pendapatan nasional dan pertumbuhan ekonomi dapat menjadi indikator kondisi 

perekonomian. Stabilitas perekonomian suatu negara menjadi fokus bagi setiap negara. 

Dikarenakan apabila perekonomian suatu negara tidak stabil maka akan menimbulkan 

masalah-masalah ekonomi seperti rendahnya pertumbuhan ekonomi, tingginya 

pengangguran, dan tingginya tingkat inflasi. Untuk mengatasi dan mencegah hal-hal negatif 

dari suatu perekonomian yang tidak diinginkan maka suatu pemerintahan negara harus 

mengambil langkah kebijakan yang tepat (Ina Sholati Cahyaningrum, 2017). 

Bank Indonesia sebagai bank sentral mempunyai fungsi dan peran dalam 

mendukung perkembangan pasar keuangan dan perekonomian negara. Indonesia 

merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama muslim. (Ismail, 2011). Peranan 

perbankan dalam investasi harus berdasarkan jenis usaha yang halal dan sangat penting 

dalam memajukan sektor riil. Perbankan merupakan salah satu badan usaha yang bergerak 

dalam bidang penghimpunan dan penyaluran dana (Marahombang Rambe, dkk, 2020). 

Perbankan syariah yaitu perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum islam 

atau syariat. Karena berdasarkan hukum maka perbankan syariah tidak mengenal adanya 

bunga pinjaman, karena bunga pinjaman dianggap riba dan berdosa (Kasmir, 2014). Dalam 

perbankan syariah yang dikenal adalah sistem bagi hasil atau nisbah yang prosesnya sama-

sama diketahui dan disetujui oleh bank dan pihak nasabah (Yennita Sari, dkk, 2020). 
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Dalam pasal 1 ayat (1) UU Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

menyatakan “Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank 

syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan usahanya” (Eva Indah, dkk, 2021). Bank syariah merupakan 

bank yang kegiatannya mengacu pada hukum islam, dan dalam kegiatannya tidak 

membebankan bunga, maupun tidak membayar bunga kepada nasabah  (Ismail, 2018). 

Bank syariah juga merupakan lembaga keuangan yang mendorong masyarakat 

untuk aktif berinvestasi melalui berbagai produknya (Sarmiana Batubara, dkk, 2023). Bank 

syariah berperan mendorong masyarakat untuk memproduktifkan harta atau uang dalam 

kegiatan produksi sektor riil (Darwis Harahap, dkk, 2017). 

Sektor riil merupakan representasi dari tingkat produktivitas masyarakat suatu 

negara dalam menciptakan barang dan jasa. Ketika tingkat produktivitas masyarakat suatu 

negara mengalami peningkatan maka secara agregat akan berpengaruh pada naiknya 

pendapatan nasional dan pertumbuhan ekonomi suatu negara (Linda Tamim Umairoh 

Hasyim, 2016).  

Salah satu indikator yang dapat melihat pertumbuhan ekonomi (sektor riil) adalah 

Indeks Produksi Industri. Indeks Produksi Industri atau IPI merupakan angka indeks yang 

menggambarkan perkembangan produksi sektor industri manufaktur secara lebih dini serta 

data series yang lebih panjang dan lengkap karena sifatnya yang dirancang secara periodik 

bulanan (Ina Sholati Cahyaningrum, 2017). 

Untuk mengatasi hal tersebut, Bank Indonesia mengeluarkan kebijakan moneter 

melalui Operasi Moneter Syariah (OMS) dengan melakukan Operasi Pasar Terbuka (OPT) 

berdasarkan prinsip syariah, dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) 

Peraturan Bank Indonesia No.10/11/PBI/2008 tentang Sertifikat Bank Indonesia Syariah pada 

tanggal 31 Maret 2008, SBIS dapat menjadi sarana penitipan dan jangka pendek oleh bank 

yang mengalami kelebihan likuiditas. (Wirdyaningsih, dkk, 2005). 

Jika Bank Syariah mengalami kekurangan likuiditas jangka pendek dapat 

dimanfaatkan Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) dengan cara menerbitkan instrumen 

PUAS yaitu Investasi Mudharabah Antarbank (IMA) karena berdasarkan ketentuan Pasal 3 

PBI No. 2/8/PBI/2000, Sertifikat IMA adalah satu-satunya peranti yang digunakan dalam 

Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) (Wirdyaningsih, dkk, 2005). 
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Berikut adalah data Indeks Produksi Industri (IPI), Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(SBIS), dan Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) periode 2017 hingga 2021. 

Tabel I.1 

Perkembangan IPI, SBIS, dan PUAS 

Di Indonesia tahun 2017-2021 

(Dalam Miliar Rupiah) 

Tahun IPI SBIS PUAS 
2017 136.50 52.146 5.725 
2018 139.74 73.840 20.223 
2019 148.65 94.457 47.706 
2020 131.90 34.315 88.273 
2021 143.66 12.017 153.507 

 Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Badan Pusat Statistik 

SBIS mengalami peningkatan pada periode tahun 2017 hingga 2019, dan mengalami 

penurunan yang signifikan di tahun 2020 hingga 2021 (www.ojk.go.id, Pada Jam 14.00). 

Sedangkan PUAS mengalami peningkatan setiap tahunnya pada periode 2017 hingga 2021 

(www.ojk.go.id, Pada Jam 16.00). Dan dapat dilihat pada tabel bahwa data IPI mengalami 

peningkatan namun cenderung berfluktuatif (www.bps.go.id, Pada Jam 13.30). 

Bank Indonesia memperkenalkan instrumen moneter syariah pertama pada tahun 

2000, yaitu Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI), yang masih bersifat pasif. Dengan 

semakin tumbuh pesatnya perbankan syariah, pada tahun 2008 Bank Indonesia mengganti 

SWBI dengan instrumen moneter syariah yang lebih baik, yaitu Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah (SBIS) yang berdasarkan pada akad Ju’alah (Sugianto, dkk, 2015). 

Pasal 1 angka 4 Ketentuan Umum PBI 10/11/PBI/2008 menyebutkan Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah yang selanjutnya disebut SBIS adalah surat berharga berdasarkan prinsip 

syariah (Sufirman Rahman, dkk. 2013). Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah surat 

berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah 

yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. SBIS sebagai instrumen pengendalian moneter boleh 

diterbitkan untuk memenuhi kebutuhan Operasi Pasar Terbuka (OPT) (Adiwarman A 

Karim, 2011). 

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.64/DSN-MUI/XII/2007 tentang SBIS adalah surat 

berharga dalam mata uang rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia berjangka waktu 

pendek berdasarkan prinsip syariah. SBIS yang diterbitkan oleh Bank Indonesia diterbitkan 

melalui mekanisme lelang dengan menggunakan akad ju’alah (Ferry Syarifuddin, dkk, 

2021).  
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SBIS Ju’ālah adalah SBIS yang menggunakan akad Ju’ālah dengan memperhatikan 

substansi fatwa DSN-MUI No.62/DSN-MUI/XII/2007 tentang akad Ju’ālah (Sugianto, dkk, 

2015). Berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 64 tahun 2007 tentang Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah, sistem akad Ju‟ alah yang digunakan pada penerbitan Sertifikat Bank Indonesia 

Syariah yaitu: Bank Indonesia bertindak sebagai Ja‟ il atau pemberi pekerjaan, Bank Syariah 

bertindak sebagai Maj’ul laah (penerima pekerjaan) dan objek atau underlying (Muhammad, 

2005).  

Ju’alah (mahall al-aqd) adalah partisipasi Bank Syariah untuk membantu tugas Bank 

Indonesia dalam pengendalian moneter melalui penyerapan likuiditas dari masyarakat dan 

menempatkannya di Bank Indonesia dalam jumlah dan jangka waktu tertentu (Ahmad 

Ifham, 2015). Pengupahan (ju’alah) menurut bahasa ialah apa yang diberikan kepada 

seseorang karena sesuatu yang dikerjakannya, sedangkan pengupahan (ju’alah) menurut 

syariah, menyebutkan hadiah atau pemberian seseorang dalam jumlah tertentu kepada 

orang yang mengerjakan perbuatan khusus, diketahui atau tidak diketahui (Andri Soemitra, 

2012). 

Pasar Uang adalah mekanisme untuk memperdagangkan dana jangka pendek, yaitu 

dana berjangka waktu kurang dari satu tahun. Kegiatan di pasar uang ini terjadi karena ada 

dua pihak, pihak pertama yang kekurangan dana yang sifatnya jangka pendek, pihak kedua 

memiliki kelebihan dana dalam waktu jangka pendek juga (Serfianto D. Purnomo, 2013). 

Menurut pasal 1 Peraturan Bank Indonesia No. 14 tahun 2012 tentang Pasar Uang 

Antar Bank Syariah. Pasar Uang Antar bank Berdasarkan Prinsip Syariah yang selanjutnya 

disingkat PUAS adalah kegiatan transaksi keuangan jangka pendek antar bank berdasarkan 

prinsip syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing (Mardani, 2017). Pasar uang syariah 

merupakan mekanisme yang memungkinkan lembaga keuangan syariah untuk 

menggunakan instrumen pasar dengan mekanisme dengan prinsip syariah baik untuk 

mengatasi persoalan kekurangan likuiditas maupun kelebihan likuiditas (Rachmadi Usman, 

2018).  

Menurut Fatwa DSN MUI No. 37/DSN-MUI/2002, pengertian Pasar Uang Antar Bank 

Syariah (PUAS) adalah kegiatan transaksi keuangan jangka pendek antar peserta pasar 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Pasal 1 butir 4 Peraturan Bank Indonesia No. 

2/8/PBI/2000, yang dimaksud dengan Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) adalah 
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kegiatan investasi jangka pendek dalam Rupiah antar peserta pasar berdasarkan prinsip 

mudharabah (Gemala Dewi, 2007). 

PUAS dibentuk sebagai sarana investasi Antar bank syariah. Dengan adanya PUAS 

ini Bank Syariah dapat terhindar dari penanaman dana pada Bank Konvensional, sehingga 

menghindari pemanfaatan dan yang akan menghasilkan suku bunga. Dalam ketentuan 

umum fatwa DSN MUI, PUAS tidak dibenarkan menjalankan transaksi berdasarkan bunga 

(Frena Fardillah, dkk, 2021). 

Adapun menurut Khaerul Umam, Pasar uang Antar Bank Syariah merupakan pasar 

bagi instrumen keuangan jangka pendek (kurang dari 1 tahun). Pasar Uang Antar Bank 

berdasarkan Prinsip Syariah adalah transaksi keuangan jangka pendek antar bank 

berdasarkan prinsip syariah, baik dalam rupiah maupun valuta asing (Khaerul Umam, 

2013). 

Menurut PBI yang digunakan dalam Peranti Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) 

pada saat ini adalah Sertifikat Investasi Muḍharabah Antarbank (IMA). Sertifikat Investasi 

Muḍharabah Antarbank (IMA) adalah sertifikat yang digunakan sebagai sarana untuk 

mendapatkan dana untuk memperoleh dana dengan prinsip Muḍharabah (Pasal 1 butir 6 

PBI No. 2/8/PBI/2000) (Muhammad Arif Sholahuddin, 2023). 

Indeks Produksi Industri adalah salah satu indikator ekonomi makro yang 

menghitung output produksi riil dari sektor industri pertambangan, manufaktur dan 

industri lainnya seperti migas dan listrik. Di Negara Amerika Serikat, Indeks Produksi 

Industri (IPI) dihitung dan dipublikasikan oleh Federal Reserve Board sedangkan di negara 

lainnya seperti Indonesia, dihitung dan dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik. Indeks 

Produksi Industri adalah angka yang menunjukkan persentase kenaikan atau penurunan 

nilai industri manufaktur periode berjalan terhadap nilai produksi industri manufaktur pada 

periode sebelumnya (Ina Sholati Cahyaningrum, 2017). 

IPI dimaksudkan sebagai sistem pemantauan dini, agar krisis moneter atau ekonomi 

tidak terulang. Mulai tahun 2000, Badan Pusat Statistik (BPS) melakukan survei industri 

besar dan sedang bulanan yang sampelnya terintegrasi dengan survei industri triwulanan. 

Sejak tahun 2000, data diolah dari 195 perusahaan hasil survei industi bulanan dan 

menggunakan tahun 2000 sebagai tahun dasar (Ina Sholati Cahyaningrum, 2017). 
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Awal tahun 2017 hingga 2019 SBIS mengalami peningkatan yang signifikan mencapai 

94.457, sedangkan IPI juga mengalami peningkatan mencapai 148.65, hal ini tidak sesuai 

dengan teori yang menyatakan apabila sertifikat bank Indonesia syariah meningkat maka 

pertumbuhan ekonomi (Indeks Produksi Industri) akan mengalami penurunan. Pada tahun 

2017 hingga 2020 Pasar Uang Antar Bank Syariah mengalami peningkatan yang signifikan 

mencapai 88.273, namun Indeks Produksi Industri mengalami penurunan mencapai 131.90, 

penurunan yang signifikan dari tahun sebelumnya. 

Dalam hal ini, terlihat bahwa tingkat nilai SBIS mengalami peningkatan yang sejalan 

dengan nilai IPI pada beberapa periode, yang seharusnya saat nilai SBIS meningkat maka IPI 

akan menurun, hal ini menarik minat peneliti untuk meneliti apakah ada pengaruh 

signifikan antara SBIS dengan IPI.  

Kemudian nilai Indeks Produksi Industri (IPI) dengan nilai Pasar Uang Antar Bank 

Syariah (PUAS) yang mengalami kenaikan setiap periode, dimana dapat dilihat bahwa nilai 

PUAS terus meningkat bersamaan dengan tingkat nilai IPI, nilai IPI meningkat diiringi 

peningkatan PUAS, hal ini menarik minat peneliti untuk meneliti apakah terdapat pengaruh 

positif meneliti apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan antara PUAS dengan IPI. 

Dari pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti terkait kebijakan moneter 

berdasarkan pada prinsip syariah terhadap pergerakan terhadap sektor riil yakni data yang 

terkait dengan SBIS, PUAS dan IPI, Berdasarkan pada latar belakang tersebut,  maka hal 

inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) Dan Pasar Uang Antarbank Syariah (PUAS) 

Terhadap Indeks Produksi Industri (IPI) Tahun 2017-2021”. 

B. METODE 

Penelitian yang dilakukan yakni data yang diambil melalui website resmi Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dengan situs www.ojk.go.id dan Badan Pusat Statistik (BPS) dengan 

situs www.bps.go.id. Sedangkan waktu penelitian dimulai dari Juni 2023 sampai dengan 

Desember 2023. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan 
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terstruktur dengan jelas disertai dengan grafik, tabel, gambar dan lainnya (Sandu Siyoto, 

dkk, 2015). Penelitian ini dilakukan berdasarkan runtun waktu (time series). 

Data time series yaitu serangkaian data nilai variabel dari suatu individu yang dicatat 

dan disusun dalam interval urutan waktu yang teratur (Widarto Rachbini, dkk, 2021). 

Populasi dalam penelitian ini adalah berjumlah 5 tahun dalam data bulanan sehingga 

berjumlah 60 populasi. Sampel dalam penelitian ini Sampel dalam penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan metode Sampling Jenuh yaitu sampel yang mewakili jumlah populasi 

(Ferri Alfadri, dkk, 2022). 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data (Firdaus, 2021). Sumber 

dalam penelitian ini diperoleh melalui website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan 

situs www.ojk.go.id dan Badan Pusat Statistik (BPS) dengan situs www.bps.go.id. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan studi dokumentasi dan 

studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Uji Statistik Deskriptif, Uji 

Asumsi Klasik yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas, dan Uji 

autokorelasi, Uji Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis yaitu Uji t dan Uji F, dan Uji 

Determinasi Koefisien, dengan menggunakan alat bantu statistik Eviews Versi 12 . 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 IPI SBIS PUAS 

Mean 137.5830 4.480733 5.935833 

Median 140.5950 4.221000 4.254500 

Maximum 158.0000 7.509000 14.98600 

Minimum 104.0200 1.157000 1.063000 

Std. Dev. 12.48430 1.820444 4.288914 

Skewness -0.809695 0.111742 0.794567 

Kurtosis 3.031723 1.855757 2.225441 

    

Jarque-Bera 6.558582 3.398091 7.813226 

Probability 0.037655 0.182858 0.020108 

    

Sum 8254.980 268.8440 356.1500 

Sum Sq. Dev. 9195.607 195.5270 1085.292 
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Observations 60 60 60 

   Sumber: Hasil Olahan Eviews Versi 12 

 

2. Hasil Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviews Versi 12 

b. Hasil Uji Multikolinearitas 

Gambar 2 Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Hasil 

Olahan Eviews Versi 12 

c. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Gambar 3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Series : Res idua ls

Sample 2017M01 2021M12

Observations  60

Mean       6.12e-16

Median   0.185163

Maximum  2.104209

Minimum -3.292997

Std. Dev.   1.227852

Skewness   -0.730100

Kurtos is    3.049592

Jarque-Bera  5.336608

Probabi l i ty  0.069370


Variance Inflation Factors

Date: 01/01/24   Time: 23:55

Sample: 2017M01 2021M12

Included observations: 60

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  0.028683  1.358502 NA

SBIS  1.24E-06  1.108218  1.012302

PUAS  7.47E-07  1.242151  1.012302
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Sumber: Hasil Olahan Eviews Versi 12 

d. Hasil uji Autokorelasi 

Gambar 4 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviews Versi 12 

3. Hasil Regresi Linear Berganda 

Gambar 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Hasil Olahan Eviews Versi 12 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji t 

Gambar 6 Hasil Uji t 

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 1.788105     Prob. F(2,57) 0.1765

Obs*R-squared 3.542192     Prob. Chi-Square(2) 0.1701

Scaled explained SS 3.450659     Prob. Chi-Square(2) 0.1781

Test Equation:

Dependent Variable: ARESID

Method: Least Squares

Date: 01/02/24   Time: 00:49

Sample: 2017M01 2021M12

Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.899175 0.100284 8.966270 0.0000

SBIS -0.001176 0.000659 -1.786122 0.0794

PUAS 0.000215 0.000512 0.420584 0.6756

R-squared 0.214747     Mean dependent var 13.75830

Adjusted R-squared 0.187194     S.D. dependent var 1.248430

S.E. of regression 1.125532     Akaike info criterion 3.123095

Sum squared resid 72.20881     Schwarz criterion 3.227812

Log likelihood -90.69284     Hannan-Quinn criter. 3.164055

F-statistic 7.794023     Durbin-Watson stat 1.069545

Prob(F-statistic) 0.001018

Dependent Variable: IPI

Method: Least Squares

Date: 01/02/24   Time: 00:51

Sample: 2017M01 2021M12

Included observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 13.96067 0.169361 82.43167 0.0000

SBIS 0.001257 0.001112 1.130411 0.2630

PUAS -0.003143 0.000865 -3.635213 0.0006
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Sumber: Hasil Olahan Eviews Versi 12 

b. Uji F 

Gambar 7 Hasil Uji F 

 
Sumber: Hasil Olahan Eviews Versi 12 

5. Hasil Koefisien Determinasi 

Gambar 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Hasil Olahan Eviews Versi 12 
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2. Pembahasan 

a) Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah Terhadap Indeks Produksi Industri Di 

Indonesia Tahun 2017-2021 

Berdasarkan pada hasil uji yang dilakukan, diketahui hasil penelitian menunjukkan 

variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah secara parsial menunjukkan nilai Prob. thitung 

(0.2630) > α (5%), artinya bahwa Sertifikat Bank Indonesia Syariah tidak berpengaruh 

terhadap Indeks Produksi Industri di Indonesia tahun 2017-2021. 

Dikarenakan jika semakin banyak uang yang dihimpun oleh perbankan syariah 

dalam Sertifikat Bank Indonesia Syariah maka jumlah pembiayaan yang disalurkan 

perbankan syariah juga akan berkurang. Dikarenakan ketika bank syariah lebih memilih 

menempatkan dananya pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah karena imbalan yang akan 

diperoleh padahal dana masih dapat disalurkan pada pembiayaan sektor riil, maka akan 

mengurangi dana yang seharusnya tersalur pada sektor riil yaitu Indeks Produksi 

Industri (IPI). 

b) Pengaruh Pasar Uang Antar Bank Syariah Terhadap Indeks Produksi Industri Di 

Indonesia Tahun 2017-2021 

Berdasarkan dari hasil uji yang dilakukan, diketahui hasil penelitian menunjukkan 

variabel Pasar Uang Antar Bank Syariah secara parsial menunjukkan nilai  Prob. thitung 

(0.0006) < α (5%),  artinya bahwa Pasar Uang Antar Bank Syariah terhadap Indeks 

Produksi Industri di Indonesia tahun 2017-2021. 

Pasar Uang Antar Bank Syariah memberikan pengaruh negatif dalam jangka 

panjang, dimana saat suatu bank mengalami kelebihan likuiditas kemudian melakukan 

transaksi Pasar Uang Antar Bank Syariah dengan bank lain yang sedang mengalami 

kekurangan likuiditas. Likuiditas disalurkan bank tersebut untuk pembiayaan modal 

kerja. Pembiayaan tersebut mampu mendorong peningkatan dalam sektor riil yaitu 

Indeks Produksi Industri (IPI). 

c) Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah Dan Pasar Uang Antar Bank Syariah 

Terhadap Indeks Produksi Industri Di Indonesia Tahun 2017-2021 

Berdasarkan dari hasil uji yang dilakukan, diketahui hasil penelitian menunjukkan 

variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan Pasar Uang Antar Bank Syariah secara 

simultan menunjukkan maka diperoleh Prob. Fhitung < α (5%), yakni (0.001018) lebih kecil 
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dari nilai signifikansi 0.05, maka dapat diartikan bahwa Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

dan Pasar Uang Antar Bank Syariah terhadap Indeks Produksi Industri di Indonesia 

tahun 2017-2021. 

 

D. PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, tentang “Pengaruh Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah (SBIS) Dan Pasar Uang Antar Bank Syariah (PUAS) Terhadap Indeks 

Produksi Industri (IPI) Di Indonesia Tahun 2017-2021” dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut.  

a) Berdasarkan hasil uji secara parsial, bahwa variabel Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

tidak berpengaruh terhadap Indeks Produksi Industri di Indonesia tahun 2017-2021.  

b) Sedangkan Variabel Pasar Uang Antar Bank Syariah secara parsial berpengaruh terhadap 

Indeks Produksi Industri di Indonesia tahun 2017-2021.  

c) Berdasarkan hasil uji secara simultan variabel  Sertifikat Bank Indonesia Syariah dan 

Pasar Uang Antar Bank Syariah berpengaruh terhadap Indeks Produksi Industri di 

Indonesia tahun 2017-2021. 

. 

2. Saran 

Semoga adanya peningkatan pasar uang untuk pembuatan sertifikat bank Indonesia serta 

peningkatan produksi industri di Indonesia.   
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